BAB 1I

TIMBUL DAN BE HL’J&MB!{NGNYA BURDAH

A. Timbulnya Burdah

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas ten-
tang timbulnya Burdah, maka perlu dijelaskan lebih
dahulu tentang arti Burdah itu sendiri.

Kata Burdah berasal dari bahasa Arab :Al-Burdatu
( ”03_)1-}1‘ ) juga berasal dari kata Al-Burdu ( J_j.‘-“}
Jamaknya Burudum ( O 7 ) , Abradun ( h)‘g;?i) dan
Abradun ( JL;%‘ A

Arti Al-Burdah sebenarnya cukup banyak, diantara
sekian banyak arti yang telah dikemukakanm para ahli,
antara yang satu dengan yang lain nampaknya hampir ber-

samaan maksuknya, setidak-tidaknya saling mendukung dan

menyempurnakan dalam mengartikannya.

1 g

Berikut ini &akan dikemukakan 3 (tiga) pendapat

mengenazi arti Al-Burdah
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1. Menurut
£1 - Burdatu ( O-ljij‘ berarti kain bergaris, wol-
hitam ( untuk diselimutkan pada badan ) 1.

2. Didalam Al - Munjicdul ﬁbajadf' Burdah juga berasal

{ ")\j)_‘} } 3 J-"t"{)fgrflll'l ( ‘-)\JJ‘ ) dan Abradun (JJ—?‘}

2

on A¢—.unan1r, Kamus Arab Indone-
4, nalaman 78.

\¥s]
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pakaian bergaris / kain dari bulu berwarna hitam;
yang digunakan untuk selimut atau selendang. £
3. Didalam An-Nihayah fi garibil hadis wal A'sar. Bur-
dah dan Fa%tat, adalah kain sempit kecil yang tidak
bisa digunakan untuk menutupi seluruh badan, tersam
Pir pada tangan apabila dipakai, karena itu dinama-
kan Al - infilat ( terlepas, sekedar kain penghias
saja ). Dikatakan Juga Burdatun faltatun dan fa =
lut, maka dapat diartikan sebagai selendang, 3
Berdasarkan arti-arti Al - Burdah tersebut diatas da -
‘bpatlah dimengerti bahwa Al - Burdah adalah sepotong -
kain yang digunakan untuk hiasan dan diselimutkan atau
diselendangkan pada bagian atas, maka pada umumnya ka-
ta Al -~ Burdah diartikan sebagai selendang.

Istilah Burdah dikenal sebagai nama gasidah a-
tau nyanyian, sehubungan dengan peristiwa sekitar mg-
suknya Ka'ab bin Zuhair kedalan agama Islam. XKa'ab bin
Zuhair, Seorang penyair dari Hadramautm, putra Zuhair
bin Abi Salma, ia Sering wmengikutvi Peperangan kaumnya

bersama gabilah - qabilah Thayyi', Quraisy dan Khazraj,

2. Al - Munjidul Abajadi, Darul Masriq Cet, 8 3
tahun 1967, halaman 197,

3. Majduddin Abu Sa'adat Al Mubarrok, An-Nihaxa
tu fi Garibil Hadis Wal A'sar, Fairg, Isa A] = baba AT
halba, 1963, Juz I, halaman 116 dikutip dari Tolchah -
Mansoer, Sajake-gs ak Al-Burdah, terjemahan - saduran -
kata pengantar, Yogyakarta, Menara kudus 1974.
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Ketika saudaranya yang bernama Bujair masuk Islam, ia
mencelanya lalu pergi menyerang Nabi S.A.W. tetapi a-
kKhirnya kalah, kemudian ia menghadap Nabi untuk masuk
Islam dengan memuji Nabi Muhammad S.A.W. beserta kaum
Muhajirin lewat Qasidahnya yang berjudul "Banat su 'a-

du" dalam syair itu terdapat kalimat
2°%sa

J s U‘d;;@;ﬂﬁ d&&)"w‘JJﬁ/U’@

Artinya

/09///

"Aku dikhabari, Rasulullah menjanjikan daku, dan me-
mang ampunan dari padanya itulah yang menjadi pengha-
rapan". Nabi mengagumi gasidah tersebut, lalu, beliau
menghadiahkan Burdahnya kepada Kafab, kemudian ter =
kenalah gasidah Ka'ab tersebut dengan nama Al-Burdah.4
Dengan demikian timbullah istilah " Burdah " sebagail -~
n;ma gasidah, tetapi gasidah itu terbatas untuk gasi-
dah Ka'ab yang berisi pujian ditujukan kepada Nabi Mu-
hammad S.A.W.

Kira-kira pada Abad VII H. atau Abad ke XIII M,
Imam Al - Busirl menyusun gasidah yang nantinya akan
menjadi termashur. Imam Al - Busirl, adalah salah se-
orang penyair dari Mesir yang mempunyai nama lengkap

Syarifuddin Abu Abdillah Muhammad bin Said Khammad bin

4. Muhammad Syafiq Gibral Al -~ Mausu' atul, 'Aro
biyah Al - Muyassaroh, Kairo, 1965, halaman. 1465




Muhsin bin Abi Surur bin Kayyan bin Abdillah bin Malak
Asshonhaji, salah seorang leluhurnya berasal dari Abu-
syir dan ia lebih terkenal dengan nama Al - Busiri. >
Beliau dilahirkan di Dalash tahun 608 H, bertepatan de
ngan tanggal 7 Maret 1213 M. yaitu pada masa Khalifah-
Al - Malik Al - Adil Abi Bakar bin Ayyub. _
Kémudian ia menetap di Iskandariyah sampai wafatnya ta
hun 696 H. atau tahun 1295 M. Pada masa hidupnya be -
lajar terutama mendalami kesusasteraan Arab, sehing ga
meéngarang syair - syair,
Beliau termashur didalam menulis qasidah - gasidah dan
Musyehat didalam memuji Nabi S.A.W. Disamping itu dia
Juga mendalami ilmu tasawuf dibawah bimbingan Sayyid =
Abul Abbas Al - Marasyi. e

Ada beberapa alasan yang mendorong Imam Al- Buy-
siri dalam menciptakan gasidah yang nantinya termashur
dengan nama Al - Burdah itu, antara lain

Pertama, mengharap sembuh dari penyakit yang te
lah lama dideritanya, yaitu penyaxit liumpun separoh ba
dan, sudah lama berihtiar mencari obat, ternyata pe -

nyakitnya tidak kunjung sembuh, maka terpikirlah oleh-

5. Fatha Muhammad Usman, Al - Imam Al - Busiri,

Kairo, Al - Majlisul A'la lisyu'unil lslamiyah, tahun-
1970, halaman. 8

6. Ibid, halaman 22 dan Tolchal Manso r, Op.C
halaman 11, ' >o¢ it

12
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nya menyusun gasidah untuk memuji Nabi S.A.W. dengan
mengharap syafa'at, agar Allah S.W.T. menyembuhkannya.
Sehubungan dengan Al - Busiri menciptakan qasidah di-
atas terdapat cerita yang melukiskan hubungan antara
Al - Busiri dengan Rasullullah S+A.W. Berkatalah pe -
nyusun qgasidah ini
"sebab aku menyusun qasidah ini karena telah me
nimpa daku sakit yang parah, yaitu lumpuh se -
paroh badanku, maka terpikirlah olehku untuk
menyusun gasidah memuji mahkluk yang baik Nabi
harapan, dengan mengharap kesembuhan, maka A]l-
lah menolongku dan memberikan Jalan kemudahan-
bagiku., Kemudian didalam tidur aku bermimpi me
lihat Nabi datang kepadaku dan mengusap wajah-
ku dengan tangannya yang berkah itu lalu mem-
berikan Burdahnya kepadaku," 7
Berita tentang mimpi tersebut tersiar sehingga menja -
dikan gqasidah Al - BusTrT yang ia susun dengan judul -
" Al - Kawakibuddurriyyah fi madhi khairil bariyyah "
( Bintang gemintang gemerlapan, memuji makhluk yang
baik Nabi harapan ) menjadi terkenal dengan nama Al =
Burdah. °
Cerita - cerita itu terdapat dalam berbagai buku, ada
diantaranya cerita peristiwa mimpi diatas, A1 - BusTrT
berulang - ulang menyenandungkan gqasidah tersebut sge-
belum bertemu dengan Nabi., 9
7. Ibrahim A1 - Bajuri, Hasyiyatul Bajuri 'ala
matnil Burdah, Syirkatul Ma'erif, Bandung, Hal, 2 - 3,

: 8. Dairatul Ma'arif a] - Islamiyah, Jilid 3 ta-
hun 1933, halaman 528 = 530,

9. Tolchah Mansoer, Op.Cit, halaman 16.
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Diantara kalimat yang terdapat didalam Qasidah itu an-
tara lain :

2%y

(1¢4 )( NV _\uff,',:\;j %‘M%le JJ)MJ
(V6 ) ff)éd..) Jﬂ) > !}Q‘u} _} ‘5\&“ ')l.
oV K AT g>_;

Artinya

149 "Dan semenjak daku memusatkan Pikiranku memuji
Nabi S.A.W, yang kudapat ialah .Nabi itu se -
baik-baik pembebas dari malapetaka yang me -
nimpa daku."

150 "Dan orang yang membutuhkan Nabi, tidaklah per
nah gagal tersia - sia pulang bertangan hampa,
sebab air hujan itu menumbuhkan bunga - bunga

sekalipun didataran yang dikira tidak ada air

mengalir mengairinya,"

151 "Memujiku kepada Nabi tidaklah aku mengharap =-
kan bunga harta duniawi, yang telah dipetik

olgh kedua tangan Zuhair ketika ia memuji me-
nyanjung Haromi," 10

Alasan yang kedua ialah, untuk memenuhi nadzar;

dalam hal ini Fatha Muhammad Usman berkata : ketika -

10. Ibid, halaman 62,



b i

Al - Busiri menderita sakit parah ia bernadzar akan me-
nyusun qasidah untuk diabdikan kepada agama apabila sem
buh dari sakitnya ; kebetulan Allah S w t menghendaki -
ia sembuh dari sakitnya ; maka ia menyusun qasidah yang
ia beri judul " Al - Kawakibuddurriyyah fi madhi khai -
ril bariyyah " ( Bintang gemintang memuji makhluk yang
baik Nabi harapan ), yang kemudian terkenal dengan nama
Al - Burdah, !

Mungkin hubungan yang erat antara kesembuhan Al - Busi-
ri dengan diciptakannya Burdah itulah yang menyebab kan
qasidah itu diberi nama Al - Burdah.

Demikian alasan - alasan atau motivasi yang men-
dorong Al - Busirl menciptakan qasidah Burdah yang mas-
hur itu. Agaknya beliau menyusun syair - syair Burdah -
nya itu sudah mulai berumur, hal ini dapat dilihat dari
beberapa bait dalam gqasidahnya

¢ [] o ) ! .4 c.‘ .9/::/;:. /.
Sl K0,
//' o % VW
\ 1!!,:/ ::‘ ) /,.:;,/c/ )“'.) i

Artinya :

L. “Sesungguhnya hawa nafsuku tidak menghirau kan

1l. Fatha Muhammad Usman, Op.Cit, halaman 20,
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ke jahatan karena kebodohannya, tidak menghirau-

kan peringatan ubanku dan ketuaanku’,

( 14 )o "Dan hawa nafsuku pula tidak mau mempersiapkan
rerbuatan-perbuatan yang baik untuk men jamu,
sitamu ( uban, rambut putih ) yang  bersemayam

di atas kepalaku tanpa malu",

( 15 ). "Sekiranya daku mengebahui yang aku tidak meng-
hormati sang tamu, tentulah segala rahasiaku:
yang mulai nampak akan kusembunyikan sungguh-

sungguh', 12

Al-Busirt inilah yang dapat dianggap sebagai
pelopor gasidah Burdah sehingga qasidah ini da-
pat meluas keberbagai negeri Islam sampai ke-

Indonesia,

B, Hubungan Al-Burdah Dengan Islam,

Al-Burdah merupakan gasidah atau Dyanyian yang
panjang, terdiri dari 160 bait, Jika dilihat dari sya-

ir-syair yan idalamnya mengandung berbagai un-
sur, hal itu dikemukakan oleh penciptanya Al - Busiri
paga waktu akan menyusun Burdah yang ditujukan untuk

mengagunglan Rasulullszh Se.a.w, dan dipersembahkan un-

tuk agama,

12 ot sl Mansoer, Op Cit, hal, 21,
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Adapun unsur - unsur yang ada didalam Al-Burdah
tersebut antara lain terdiri dari

1. Sajak - sajak tentang cinta, yang berhubungan
dengan kerinduan menurut alam Arab, rindu karena cinta
kepada Rasul, Sajak - sajak tersebut terdiri dari bait
1l sampai bait 12 dan ditempatkan sebagai sajak pendahu-
luan, Diantara sajak-sajak tersebut antara lain berbu-

nyi

e ., /? // /o
(1 ) .yq)-».. L ‘«Lu,,,ub«m{(
|/ . 790 ¢ L
g}w\JL}_}d" / M\(s; (LY L i Q;_Jb(‘

Artinya

l. "Adakah karena engkau mengenang seorang kekasih di-
"Dzisalami", kau cucurkan air matamu bercampur darah
dari cupu matamu",

2e "Ataukah oleh karena angin berhembus dari arah "Kad-
zimah'", atau akakah oleh karena seminar kilat diwak-

tu gelap dari arah danau "Idlami', L3

ilas merupakan salah satu contoh
ungkapan rasa rindu sang penyair akan kekasih 3 yang
dimaksud kekasih disini adalah Nabi Muhammad Saw, de=
-ngan menyebutkan nama-nama tempat dimana tempat -tempat

tersebut pernah Nabi lalui dalam kehldupannya.

13« ¥v14, a1, s



2. Sajak = sajak berisi tentang nasehat keroha-
nian. Sajak - sajak tersebut ada pada bait ke 13 sam-
pai pada bait 28, Diantaranya berbunyi

/
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Artinya _
18. "Hawa nafsu itu seperti bayi, jika kau manjakan te

tap selalu menyusu, tapi jika dia menyusu kau hen

tikan, diapun berhenti dan mengalih tuju."

19. "Maka buanglah jauh - jauh serakah hawa nafsu, dan
hindarilah jangan sampai kau pertuankan nafsu itu,

ia bisa membuat tuli." 14

Sajak = séjak diatas merupakan peringatan kepa-
da hawa nafsu, Dalam hal ini Al - Busiri mempunyai pan
dangan dalam menjaga hawa nafsu dengan cara yang halus,
misalnya : menyamakan hawa nafsu dengan bayi dan lain
sebagainya.

3. Unsur yang ketiga ialah sajak - sajak yang
berisi tentang pujian - pujian kepada Rasullullah Saw.
Sajak - sajak tersebut terdapat pada bait 29 sampai ba
it 59. Didalam memuji Nabi, Al ~ BusIrI mengemukakan-

14, H, Darman Fauzi Terjemah Al-Burdah, P,N, -
Sunan.Bonang,burabaya th. i9?5 hlm, 16,
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tentang tahajjud Nabi, kezuhudannya, kedudukannya se-
bagal pemimpin, kepribadiannya, ketinggian Nabi dalam
hal terciptanya serta ketinggian budi pekertinya dan
dikemukakan pula bahwa Nabi adalah seorang yang diha -
rapkan syafaatnya dan lain sebagainya,

Berikut ini adalaﬂ contoh teﬁtang sajak - sajak pujian
kepada Nabi S a w.

(f./\)(v,;;i}}_’ T :IL\B L;}"’j’-;f"”%f@;jh\(f;‘s
o A

(€q) (JJ\L»@)&J iacw X% bpl e B L2
(o ) (f\-l\_,}o/ Q/./ /,ﬂ(\/;,-i'{ LA AR KV‘)JS\JL)\;.)/O/

( 5‘)CQJMEEFLN ;o/;// /‘7Hjctﬁiijjqﬁéﬁﬁj

Artinya

48, "Hakekat arti Nabi kita, tak seorangpun makhluk bi-

S8a menjangkaunya, sehingga sang makhluk tidak ta-
hu, artinya dari dekat maupun dari jauh, ia tidak

mampu memahaminya,"

9. "(Sebab) Nabi Muhammad S & w itu sebagai matahari,
nampak dari jauh bagi kedua mata, kelihatan kecil,
dan ketika dari dekat, mata menjadi silau,"

50, "Bagaimanakah didunia ini hakekat beliau bisa di -

capai oleh kaum yang hidupnya selalu bergelimang-
didalam mimpi,"
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51. "Akhirnya, puncak yang didapat oleh »ilmu menyata-
kan sesungguhnya beliau itu adalah manusia, dan
sesuhgguhnya beliau adalah makhluk Ailah yang ter-
baik dari sekalian makhluk." 12

Sajak - sajak puji - pujian tersebut merupakan-

tujuan utama atau inti dari pada qasidah Burdah. 16

4. Unsur ke empat berisi riwayat tentang kela -
hiran Rasulullah S a w. Sajak = sajak tersebut terda-
pat pada bait ke 60 sampai bait 71, Diantaranya ber -

bunyi

g T 4 t)-«f;.)? 2 PR

( T )ru!\) Jj‘;}_‘bd,\d\b VQJU‘- ICL:J.»J,U‘-)J
. Q/ //# /e

() Al ab‘}\“ W as WL,-J,, R A

Artinya

60. "Ketika Nabi dilahirkan, pemimpin kerajaan Persia

meramal dan merasa, Sesungguhnya mereka seakan -

diberi tahu akan tibanya malapetaka dan bencana

atas mereka,"

62. "Api yang menyala abadi, mati nyalanya karena se-
dih, atas kelahiran Nabi, demikian pula sungai -

berhenti mengalir karena duka atasnya," L

15. Tolechah Mansoer, 0 Op.cit, halaman 21 « 22
16. Fatha Muhammad Usman, Op.cit, halaman 59
17. Tolchah Mansoer, 0 Op.cit, halaman 24



Pada bait -bait diatas Al - Busiri mengatékan -
bahwa, pada waktu kelahiran Nabi S a w, tahta kisra -
runtuh, api sesembahan pada altar persembahan rakyat
Persia menjadi mati, sungai menjadi kering dan lain se
bagainya. Hal ini disebabkan kelahiran Nabi pembawa
kebenaran, karena yang rusak dan yang bathil pasti a-

kan musnah.

5. Unsur yang kelima adalah sajak « sajak yang

mengemukakan tentang mu'jizat - mu'jizat Nabi S a w ,

Yang diungkapkan pada bait - bajit 72 sampai bait ke 90.
Al - Busiri mengatakan pada bait - bait tersebut, an -
tara lain ialah : pohon -pohon sama bersujud kepada Na
bi S a w dan berjalan mendatangi Nabi, dan awan berja-
lan kemana saja menaungi Nabi dari terik matahari, la-
bah - labah serta burung - burung merpati berikhtiar -
melindungi Nabi ketika berada di dalam goa Tsur, dan

lain sebagainya, Salah satu contoh tersebut adalah :

g R

(VA)/\ v_;;' A WL e E AR

Artinya

78. "Mereka, orang - orang kafir itu, pada menyang ka,
burung - burung merpati dan laba -« laba tidak me-

nganyam sarang dan tidak terbang berputar - putar

sekeliling goa melindungi makhluk yang terbaik."18

18. Ibid, halaman 35,



Syair diatas mengandung maksud bahwa, ketika Na-
bi Muhammad dan Abu Békar dikejar kaum kafir, beliau
berdua bersembunyi didalam goa yang bernama Tsur. Kaum
kafir tidak menyangka kalau didalam goa ada manusia ka-
rena laba - laba tetap membuat sarangnya dan burung-bu-
rung merpati tetap mengitari disekelilingnya.

6. Unsur yang ke enam berisi syair - syair ten-
tang mensifatkan Al Qur'an. Dikatakan Al - Busiri bahwa
Al Qur'an adalah mu'jizat yang langgeng, abadi dan akal
bisa menerimanya., Al Qur'an adalah paling tepat hagi-
kaum Muslimin didalam mengembalikan segala permasalahan
di dunia, Syair - syair tersebut ada pada bait ke 91 «

sampal pada bait ke 106, antara lain sebagai berikut
IRy 20 nr AL Yy &
(q¢) /<t*9‘tlbg)jl?“ﬂﬁjtuutho S L}( \4? Canlsy
#
("Lf.) 3 , ], ,;,,“,\:; ’\’{!
L_J‘ ﬁ\_.‘u)

Artinya

93. "Mujizat yang berupa ayat - ayat Al Qur'an ini ke =

kal disisi kita, mengatasi semua mu'jizat, para -

Nabi = nabi yang lain, yang setelah datang kemudi-
an tidak lagi langgeng."

94. "Ayat - ayat Al - Qur'an merupakan hakim yang tepat
tak ada didalamnya dualisme, bagi yang berselisih
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dan apabila engkau sudah bertahkim kepada Al Qur'-
an, tidak perlu engkau bertahkim pada yang lain."1

Maksudnya ialah Al Qur'an merupakan mu'jizat -
yang abadi; dan dalam segala hal kita harus berpegang
teguh pada Al Qur'an, tidak usah ragu lagi tentang ke-
dudukannya sebagai hakim yang paling tepat,

7. Unsur yang ke tujuh, Al - Busiri membicara -
kan tentang Isro' dan Mi'roj. Syair - syair tersebut

ada pada bait ke 107 sampai bait 117. Diantara syair-
syairnya berbunyi

n—ngmas;;my\f mw pw g

MBS s 05 O LA

/

Artinya

107. "Engkau eh Nabi, telah berjalan diwaktu malam da-
ri tanah sueci ke tanah suci, sebagal halnya bu -

lan purnama berjalan didalam gelap yang pekat,"

108, "Dan engkau oh

Nabi, telah naik tinggi mencapai -

Jenjang, sampai Jarak sebusur panah, tidak bisa

didapat dan dicapai oleh prang lain," 20

19. Ibid, halaman 42 - 43
20, Ibid, halaman 40
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8. Adapun unsur ke delapan ini memuat syair =
syair yang berisi tentang jihad dan mujahidin, yang
terdiri dari bait ke 118 sampail bait ke 139, Pada ba-
it - bait tersebut Al - Busiri membentangkan tentang
Jihad Nabi, mensifatkan Nébi dan para sahabat beliau
dalam keperkasaan dan kekuatan dalam berperang, serta
menerangkan pula tentang keruntuhan lawan - lawan ka-
rena serangan yang tiba = tiba dan menggetarkan,
Dibawah ini adalah salah satu contoh syair - syairnya:

/,

AYY J<. o)wg» ;J.é cp\,.»u‘ E’}'/ j" i;-@ob;?éj’é

(L) Ry <24,

{4’ "5 e ¢
L)*’UL;L’ L{fé§;$éiﬁﬁafﬂﬁ;} ;

L
E=

.Artinya

133. "Para pahlawan itu tegak gagah dipunggung kuda,
seolah - olah tombak tinggi, karena teguh kuat-

nya hasrat, bukan karena ikatan pelana,"

134, "Hati lawan menjadi tergetar, terpecah - pecah ,
karena keperkasaan pahlawan - pahlawan itu, se=
hingga lawan tak bisa membedakan antara kelom =
pok lembu dan sepasukan tentara." 21

Contoh sajak - sajak diatas menunjukkan kemam-—

puan sang penyair dalam mensifatkan jihad dan mujahi-

din dengan daya khayalnya yang indah dan untaian su-~

21. Ibid, halaman 55- 56
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sunannya yang luar biasa. £e Demikian dikatakan oleh-

Dr, Zakl Mubarrok.

9. Unsur ke sembilan ini memuat sajak - sajak
yang berisi tawassul kepada Rasul serta munajat. Sa -
Jak - sajak tersebut terdapat pada bait ke 140 sampai
pada bait terakhir yaitu bait yang ke 160. Didalam -
bait - bait tersebut Al - Busiri mengungkapkan harap=
annya dalam menyusun syair - syairnya memuji Nabi Mu-
hammad S a w serta berhidmad kepada orang banyak, a-
gar mendapat mendapat ampunan dari Allah atas dosa -
dosanya, menghadap syafaat kepada Rasul, kelak akan
ia dapatkan pada hari kebangkitan, Kemudian Al - By -
siri menasehati pada dirinya serta memohon ampun ke -
pada Allah S w t dan menutup gasidahnya dengan syair
yang berisi do'a shalawat atas Nabi Muhammad S a Wo

Diantara syair - syair tersebut antara lain

, /_‘ A RS AR o 20/ o ¢
(&) (A}J : ‘Juff)o‘uj’-’ Epvs U] SPLOAVS
(1Y) ey f°’/?j ; AT N, AR

140, "Aku telah berkhidmad kepada Nabi, orang terpuji,

dengan pujian aku mengharap, bisa melebur dosa

22, Ibid, halaman 27
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yang telah lalu; kubaktikan diriku kepada Nabi
dalam bentuk syair memujinya dan berkhidmad ke-—

pada orang - orang lain,"

147, "Jika kelak pada saat kembaliku kehadlirat Illa-
hi, Nabiku tidak mengulurkan tangan fadhilah pa
daku, tiada lain aku hanya berkata : alangkah -
malangnya diriku."

L0 o0
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Artinya

152, "Oh Nabi, makhluk yang paling mulia, tak ada pa=-
daku seseorang yang menjadi tumpuan harapan, se

lain engkau kelak Qiamat telah tiba,"

155. "Wahai diri janganlah kau berputus asa karena do
sa besar yang telah engkau lakukan, sebab dosa-

dosa itu bila telah diampuni Allah S w L, kea =

daannya sepertl dosa kKecil saja,’
(\OV ) ;,,’\,3(2 AR AL A st Al i
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Artin a

157, "Oh, Allah, jadikanlah pengharapanku, kepadamu-



tidak tertolak disisimu, dan jadikanlah oh, Tu -

hanku, kepercayaanku kepadamu tidak terputus.,"

159, "Oh, Allah, aku memohonkan perkenanmu, akan ba -
nyaknya sholawat darimu, selamanya atas Nabi.
Sholawat yang banyak sebagai awan penuh air dan

-y ‘K
s ' %)
deras mengalir menjadi hujan yang lebat."

Pada syair - syair diatas terdapat nafas tasha-
wuf yang kuat terlihat pada kalimat - kalimat tentang
tawassul kepada Nabi S a w., Qasidah Al - Burdah vang
tumbuh dan berkembang pada abad ke 13 Masehi ini ada -
lah masuk pada periodesasi masa klassik syair dalam
Islam. Periode masa klassik tersebut dimulai dari a-
bad 9 sampai abad 15 Masehi, yang pada pokoknya, syair
syailr pada masa ini adalah syair tasawuf. <4

Dengan melihat berbagai unsur yang terdapat da-
lam qasidah Burdah tersebut, maka gasidah Burdah memw

-punyai hubungan yang erat dengan Islam, hubungan itu

ialah

lo lubungan Keagamaan, dalam arti mendukung -

Jiwa keagamaan. Sebagaimana diajarkan dalam mendekat -
kan diri kepada Allah, mengagungkan Al Qur'an, menga-
gungkan Rasulullah S a w dan lain sebagainya,

23, Ibid, halaman 66

2k, Roger Garaudy, Janii-janii Islam (Promesses
de L' Islam),alih bahasa Prof., DR. H.M,FRasyidi,PN Bu-
lan Bintang, Jakarta,th,1982,h1lm, 184,




2. Hubungan Budaya, seperti terlihat dalam usa-
ha sanjungan kepada Nabi S a w, nilai - nilai tasawuf
dan lain sebagainya. Diharapkan segi budaya itu mampu
untuk memupuk jiwa keagamaan seseorang.

3. Hubungan Sejarah, seperti peristiwa kelahir-
an Nabi Muhammad S a w, tentang aktivitas militer yang
pernah dilaksanakan oleh Rasulullah bersama para saha=
bat beliau serta kaum muslimin, tentang peristiwa Isro!
Mi'roj dan lain sebagainya, Dari sini Burdah diharap-

kan mampu pula dalam memupuk jiwa keagamaan,

C. Perluasan Burdah keluar Mesir

Sebagaimana telah diketahui bahwa Al - Burdah -
mulai dikenal dan berkembang di negeri Mesir abad ke~
VII Hijriah atau abad ke XII Masehi dan sekaligus Me-
sir terkenal sebagai tempat asal Al - Burdah vang se=
lanjutnya meluas ke berbagai negeri Islam termasuk In-.
donesia. Tersebar luasnya Burdah dari negeri asalnya
ke negeri - negeri Islam lainnya disebabkan oleh fak-
tor - faktor antara lain : Kuatnya pengaruh serta daya
tariknya baik dari segl nilai - nilai yang terkandung
dalam syair - syairnya maupun dari segi keindahan su -
sunan 5ahasanya, sehingga mampu berpengaruh baik di -
kalapgan awam maupun orang - orang terkemuka di berba-

gal negeri Islam pada umumnya. Selain itu, gasidah-
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Al - Burdah terhitung qaéidah yang paling penting di-
antafa qasidah - gasidah yang bersifat memuji Nabi,ka-
rena Al - Burdah dianggap qasidah yang baik dan paling
mudah ( sederhana ) serta menjadi sumber ilham, sebab
banyaknya gasidah - qasidah yang bersifat memuji Nabi
lahir setelah lahirnya gasidah Al - BusIrI, <°

Terhadap pengaruh Al - Burdah ini Zaki Mubarrok
mengatakan

"Al -« TImam Al - Busirl dengan Al - Burdahnya
itu : adalah seorang ustadz (guru, mtm) yang a=-
gung bagi umumnya ummat Islam, dan gqasidah Al =
Burdahnya mempunyai pengaruh didalam pengajaran
adab ( kebudayaan / kesusastraan, mtm ), seja =
rah dan akhlak ( ethica, mtm ) sebab didalam Al
Burdah orang - orang akan mendapati banyak lafa
dzh dan ibarat -~ ibarat tauladan yang kaya akan
bahasa tentang nasehat, bab -~ bab perjalanan He
jarah Nabi, dan orang - orangpun bisa mendapat-
kan didalam Al - Burdah ajaran - ajaran yang te
pat tentang keagungan perangai dan watak, demi-
kian pula Al - Busiri mampu melalui tashawufnya
memberikan pengaruh didalam adab dan akhlak, su
atu pengaruh yang tidak seorangpun bisa menca =
pal hakekatnya kecuali seseorang yang melihat
bagaimana Al - Burdah itu merata dikalangan a =
wam, dan bagaimana Al - Burdah itu bisa mendi -
dik mereka dalam bermacam - macam tabi'at yang
ganjil, dan tidak sedikit itu dilakukan dengan-
daya tariknya menjalar keseluruh negeri- negeri
islam, dan dijadikan membacanya serta menghafal
kannya sebagai suatu sarana untuk bertagarrub -
kepada Allah dan Rasul." 26

Dari pengaruh tersebut, Al - Burdah akhirnya me

luas dan memasyarakat, Adapun memasyarakatnya Burdah

25. Tolchah Mansoer, Opecit, halaman 14
26, Tolchah Mansoer, Ibid, halaman 29
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dapat dilihat dalam hal - hal sebagai berikut :

1. Dimasukkannya Burdah, dalam rangkaian upaca-
ra Maulid. Upacara Maulid dicetuskan oleh Khaizuran ’
ibunda Khalifah Harun Al - Rasyid. Selanjutnya upaca-
ra Maulid tersebut terdapat pada masa Daulah Fathimiah
di Mesir. Upacara Maulid tersebut mengalami perkem -
bangan pada periode berikutnya yaitu periode Bani A =
yyub khususnya pada masa Salahuddin Al - Ayyubi,

Pada perkembangan berikutnya salah satu bagian dari pa
da rangkaian acara Maulid, dibacakan syair - syair ten
tang Maulid seperti : Banat su'adu, Al =- Burdah, Al -
Hamziya dan Al - BarzandjI. 27 Dikatakeh oleh Zaki
" Dan orang yang mengunjungi pelataran tempat =
upacara Maulid di Cairo akan melihat ratusan
orang membaca Al - Burdah dalam suasana -
yang luar biasa dan khusu'." 28

Dengan dimasukkannya Burdah dalam rangkaian u-
pacara Maulid maka besar kemungkinan bahwa dimana upa-,
cara Maulid diadakan disitu pula Burdah skan diserta-
kan, Oleh karena itu memasyarakatkya Burdah dapat di -

hubungkan dengan perkembangan upacara Maulid.

2. Sejak awal pertumbuhannya Al - Burdah telah

27. HeAeR. Gibb dan J.H. Kramers Shorter Encyclo
Eaedia of Islam, Edited onnbehal¥ of the royal Nether-

ands academy, halaman 365 - 368,
28. Tolchah Mansoer, Op.Cit, halaman 28
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dipergunakan dalam hubungannya dengan pengobatan. Per-
sepsl semacam ini rupanya berkembang di masyarakat.
Dalam hal ini dilukiskan oleh Zaki Mubarrok :

"Dan tulisan azimat serta tangkal- tangkal yang
menyatakan tiap - tiap bait Burdah itu ada fa-
edahnya tertentu, bait ini untuk menolak penya
kit, bait itu untuk dapat dipergunakan men jaga
tanaman di sawah, ladang, bencana paceklik dan
kebakaran, yang lain berfaedah untuk mensatue
kan dua kekasih yang ber jauhan, sampai kepada
hal - hal lain yang orang - orang mengadakane
bi'ah terhadap Burdah baik dalam penggunaan -
yang hissiyah (sensual) maupun ma'nawiyah." 29

Mungkin penggunaan Al - Burdah dalam kegiatan-
pengobatan dan lain sebagainya oleh masyarakat ; dapat
dikembalikan kepada keyakinan terhadap motivasi dicip=-
takannya Burdah oleh Al - Busiri. Meskipun masalah-
penggunaan ini mendapat kritik darimZaki sendiri seba-
gal tidak ada dasarmya.

5. Sebagai sarana penyebaran Tasawuf. Al-Burdah
ini Jjuga memasyarakat lewat nilaji - nilal ajaran tasa-
wuf yang terkandung di dalam syalr - syairnya, Dianta-
ra kalimat - kalimat yang mempunyai nilai tasawuf ter-

dapat pada bait - bvait tentang tawassul dengan Rasul.
\D'( L] , P 0)) o. Nz _ 0917 o Wi i
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29. Ibid, halaman 28
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Artinya : |
152. "Wahai Nabi makhluk mulia, tempatku menyandarkan

diri untuk mohon syafaat; hanyalah engkau, di-

saat manusia seluruhnya mengalami dua peristiwa,

mati dan kiamat.

153. "Tidaklah sempit kemurahan hatimu wahal Rasul =
terhadapku; sifat Tuhan Maha Pemurah akan lebih
tampak dengan nama Nya Al - Muntaqimi ( Maha -
Penghukum ),

154. "Kemurahan hatimu wahai Rasul, didunia dan di -
akherat, luas ilmumu seluas ilmu di lauh Mahfuz

dan yang tertulis disana," 30

Jika dikembalikan kepada penggubahnya, Al - I-
mam Al - Busiri adalah seorang ahli tasyawuf dan seka
ligus seorang sastrawan. Meluasnya Burdah tersebut -
dapat dilihat dari pengakuan Zaki Mubarrok sebagai be

rikut

"Dan kami bisa memastikan orang - orang terke-
muka dari berbagai negeri Islam tidak ada -
yang menghafal gqasidah yang panjang sebagai-
halnya mereka menghafal Al - Burdah itu, hal
itu sudah terjadi dan bahkan Juga menjadi wi-
-rid; dibaca diwaktu pagi, sore, dan saya me -

30, Djdfar Sabran, Terjemah gasidah- Burdah, -
P.N. Assegaff, halaman 53 = 54.
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lihat ada suatu majelis untuk membaca Al-Bur -

dah disuatu makam yang bagus sesudah sholat fa

Jar tiap hari jum'at, dan suasana majelis itu

penuh dengan suasana rasa menundukkan diri -

yang merenggut seluruh hati." 31

4. Gubahan syair - syair seperti dalam Al -Bur
dah itu sudah mempengaruhi syair - syair yang digubah-
oleh pujangga - pujangga sesudahnya ialah syair yang
berhubungan dengan memuji kepada Nabi S a w.

Para sastrawan dari berbagai negeri Islam te -
lah banyak membuat komentar - komentar terhadap Al -
Burdah. Diantara mereka adalah Jalaluddin Al - Makhal
11 wafat tahun 846, Muhammad Al - Misri Ulama abad ke-
sebelas, Syaikh Ibrahim Al - Bajuri dan masih banyak -
lagi lainnya. 32

Demikian pula para penyair mereka telah memuét
kannya kedalam sajak - sajak mereka, mensyatarnya (is-
tilah didalam syiir Arab ), mentakhmiskan ( membuat su
sunan lima - lima ), mentasybi'kannya ( membuat susun-
an tujuh -tujuh ) dan meng'arudlkannya ( istilah dida-
lam sajak Arab, maksudnya membuat
Jak yang menyerupainya ). Diantara yang paling terke =
nal didalam meng'arudlkan Al - Burdah ini ialah Mahmud

Sami Al - Barudi yang menamai gasidahnya dengan "Kasy-

31, Tolchah Mansoer, Op.cit, halaman 28
-32. Ibid, halaman 34 - 35,
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ful Gummahfi madhi Sayyidil Ummah " ( menyingkap tirai
penghalang dalam memuji pemimpin Ummat ). Dan  Ahmad-
Syaugi yang qasidahnya beliau beri nama "Nahjul Burdah"
Jjuga Syeh Ahmad Al -~ Hamlawi gasidahnya beliau namakan
" Minhajul Burdah."

Pengaruh Al - Burdah dilingkungan ahli sastra -
dan penyair amat besar sekali, sehingga dikatakan bah-
wa, semua gubahan tentang Pujian kepada Nabi Saw, se -
sudah Al - BusirI, berdasarkan kepada Al - Waznu (time
bangan syiir ) dan Al - Qafiyah ( suatu bentuk dalam
8yiir Aradb ) yang Sémuanya bernafaskan jiwa Al-Busirie
Yah, dan tidak satupun dari gubahan - gubahan itu se -
sudah Al - BusIrI yang tidak bergaya Al - Burdah.>>

Demikian pula A1 - Burdah ini baik oleh sagtra-
wan muslim maupun non muslim telah banyak diterjemah -
kan kedalam berbagai bahasa seperti, bahasa Perancig -
oleh Sylvester de Sa8y yang meninggal tahun 1838, Von-
Rosenzweig menter jemahkan kedalam bahasa Jerman. Jjuga
Al - Burdah ini diterjemankan kedalam bahasa Inggris ,
Itali, Turki dan Juga disalin keberbagai bahasa _ Yang
menyebar ke negeri ~hegeri timur maupun barat. 34

Dengan demikian Jelaslah bahwa Al - Burdah ini

telah memasyarakat dikalangan para Pujangga maupun ah-

1i sasgtra,

>3. Ibid, halaman 34

34, ﬁairatul Ma'arif Al- Islamiyah, Op.Cit, ha -
laman 528 - 930, 2 y 2



